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MEMBINGANG PETA KOALISI
PARPOL JELANG PILPRES 2024

SEJAK presiden dan wakil presiden
dipilih secara langsung oleh rakyat
untuk pertama kali dalam pemilihan
umum 2004, atau yang kemudian
populer dengan singkatan Pilpres,
maka ada tiga hal utama yang men-
jadi fokus perbincangan publik.

Ketiga hal utama tersebut adalah;
pertama, bagaimana pergerakan partal
politik atau gabunpgan partai politik
(parpol) vang akan mengusung pas-
angan calon presiden dan calon walkil
presiden [capres-cawapres), karena
Pilpres tddak membuka pencalonan
dari jalur perseorangan atau indepen-
den seperti dalam pemilihan kepala
daermh ( Pllkada).

Kedua, perihal ketentian presiden-
tial threshold vang terakhir diamr pada

Prabown

pasal 222 Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2017 tentang Pemiliban Uimuom,
di mana ketentuan tentang ambang
batas itu mulal diberlakukan pada
Pilpres 2019, Dan sepertinya tetap
akan diberlakukan dalam Pllipres 2024
mendatang.

Pasal 2232 U No. 7/2017 i me-
nyehutkan bahwa; “pasangan calon
diusulkan oleh partai politik atau
gabungan parial politik peseria pe-
milu yang memenuhi persyaratan
perolehan kursl paling sedikit 20%
(dua pulith persen) darl jumlah kursi
DPR atan memperoleh 25% (dua pu-
luh lma persen) dar swara sah secara
nasional pada pemilu anpgota DPR
sebelumnya®

Ketlga, setiap |elang gelaran Pilpres,
maka siapa figur atau tokoh (uta-
manya fgur/tokoh capres) yang akan
digadang menjadl capres-cawapres,
pastl menyedot perhatian dan perbin-
cangan publik. Dan tentu saja, toplk
perbincangan itu biasanya dimulai
denpgan rilis hasil survel dari berbagal
lembaga survel yang fokus pada kon-
teks popularitas dan elekiabilitas sosok
capres yang dimunculkan ke publik,

Secara eskalatif, ketiga hal i makin
"riuh” diperbincangkan mengingat
wakiu pendaftaran capres-cawapres
semakin dekat. Sebab, seperti diketa-

Anies Baswedan

hui, dalam draf Peraturan KPU (PEPLT)
tentang Tahapan, Program, dan Jadwal
Pemlilu 2024, pendaftaran pasangan
capres-cawapres akan dibuka pada
7-13 September 2023, Kemudian KPU
akan menetapkan capres-cawapres,
calon anggota DPR, anggota DPD, dan
anggota DPRD yang memenuhi syarat
pada 11 Okiober 2023.

Efekmya, pergerakan parpal, sebagai
lokomotif pencalonan, dan sosialisasi
figur capres- cawapres untuk menguat-
kan konteks popularitas dan elekta-
bilitas, juga semakin masif dan intensif
Lembaga survel pun merespon kondisi
ini dengan secara periodik melakokan
survei dan merilis hasilnya secara (er-
buka kepada publik,

Sebagai contoh, hasil survel terkini
yang dilakukan oleh Indikator Politik

(zanjar Pranowo

Indonesia pada 14-19 April 2022, yang
dilaksanakan secara semiterbuka
dengan mensimulasi 19 nama capres,
menghasilkan nama-mama yang masuk
sepuluh besar secara berurutan seb-
agal berikut; Ganjar Pranowo: 26,7%,
Prabowo Sublanto: 23 9%, Anies Baswe-
dan: 19,4%, Ridwan Kamil: 3,5%, Agus
Harimurt Yodhoyono: 3,2%, Sandiaga
Salahuddin Uno: 2,4%,: 2,4%, Khofifah
Indar Parawansa- 1,9%, Tri Rismaharini:
1,3%, dan Puan Maharani - 1,1%.

Hiasil survel Indikator Politlk In-
donesia i, dan survel dari beberapa
lembaga survel lainnya relatif sama
hasilnya. Yaitu, sama-sama menem-
patkan tiga nama di posisi puncak
secara bergantian di posisi yang rela-
tif stabil pada konteks popularitas
dan elekiabilitas, Tiga nama tersetiat
adalah Ganjar Pranowo, Prabowo
Sublanto dan Anles Baswedan.

Tenm, konstelasi pergerakan politik
ketlga figur capres teratas i, berke-
lindan dengan posisi sembilan parpaol
yang berhasil melebihi ambang batas
parlemen [pariamentary threshold)
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kursl di DPR secara siginifkan pada
pemilu 2019,

Kesembilan parpal tersebut, secara
berurutan perolehan suara sah dan

jumlah kursinya di DPR, adalah: PDIP

Hidwan Kamil
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27.053.961 (19,33%), 128 kursi; Partal
t"r.-rmuim 17.594.839 (1257%), 75 kursi;
Partal Golkar 17,229,789, (12.31%), 85
kursi; PKB 13.570.097 (9,69%), 58 kursk;
Partad Nasdem 12.661.798 (9,05%), 59
kuirsi; PES 11.493.663 (8,21% ), 50 kursi;
Partai Demokrar 10.876.057 (7,77%), 54
kursi; PAN 9.572.623 (6,84%), 44 kursi,
dan; PPP 6,323,147 (4,52% ) mendapat
19 kursi,

Darl data tersebut, berdasarkan
perhitungan, jika mengacu kepada
pasal 222 ULl No, 7/2017, maka hanya
PDIP yang dapal mengusung capies-
cawapres sendird dalam Pllpres 2024,
karena PDIP memperoleh 19,33% suara
sah dan berhak mendapat 128 kursi

22.26%) di DPR dari total 575 jumlah
kursi di DPR. Sementara kedelapan
parpol lainnya harus berkoalisi untuk
hisa mengusung capres-cawapresnyi

Pada konteks koalisl Inilah peta
palitik dalam Pilpres 2024, menjadi
kerja politk maraton bagl kedelapan
parpol untuk mendaftarkan capres-
cawapres yang akan divsungnya pada
7-13 September 2023, Sedangkan PDIF,
sehagal pemenang pemilu 2019, dalam
posisi menunggu, sambil mengamati
dan terus melakikan kerja- kerja politik
uniuk memutuskan apakah fokos maju
sendir atmu menimbang parpol mana

gerangan yang akan diajak koalisi. Dan

Sandiago Uno

piliban it teniu juga berganung pada
“nilal jual” figur capres-cawapres yang
akan diusung.

Partai Golkar, PAN dan PPP. sudah
mulal memanaskan peta politik den-
gan menggalang poros pertama koalisi
yvang diberi nama Koalisi Indonesia
Bersaiu (KIB). Poros KIB jika di ioial
memiliki 23,67% suara sah dengan
total 148 perolehan kuresi di DPR ataw
sama dengan 25,73% telah melebih
presidential threshold. Namun, KIB
belum memunculkan siapa figur
capres-cawapres vang akan diusung.
Lalh muncul keraguan publik; apakah
poros KIB akan permanen sampai
pendafiaran capres-cawapres?

Selanjumya, pada 1 Juni2022, erjadi
pertemian antara Prabowo Subianto
(Ketum Gerindra) dengan Surya Paloh

Khofitah Indar
Parawansa

[ Ketum NasDem) di Kantor DPP Nas-
Dem, Gondangdia. Perternuan fm di-
duga mengambil ancang-ancang uniuk
membentuk poros koalisi berikurmya.
Pertemuan "Gondangdia™ i diva-
kini banyak pihak sebagal awal koalisi
Gerindra- NasDem dalam Pilpres 2024,
Jika poros koalisi inl terbenmuk, juga
memenuhi syarat presidential thresh-
old, yaim dengan total 21,62% perole-
han suara sah dan total 134 kursi di DPR
atau sama dengan 23, 50%. Prediksinya
akan mengusung pasangan Probowo-
Anles. Tapl konteks politiknva masih
sangat dinamis. Sebab, NasDem baru
mengumumkan nama capres yang
akan diusung pada Rakernas NasDem
yang akan digelar pada 16 Juni 2022,
Lalu bagaimana dengan tiga pa.rpul
vang “tersisa’ yaitu PKB, PKS dan De-
makrat? lika ketiga parpol ind menjadi
poros koalisi ketiga, syarat presidential
threshold-nya juga terpenuhi, bahkan
paling tinggl. Sebab jika ditotal perole-
han suara sah ketiga parpaol ini berjum-
lah 25,67%, dengan inial perolehan 162
kursi di DPH atau sama dengan 28, 17%.
Jika poros koalisi ind terbentulk, maka
peta koalisi pengusungan capres-cawi-
pres 2024 akan semakin marak dengan
nuansa palitik yang lebih demokratis.
Tidak lagi akan rerjadi pembelahan
akut sepertl pada dua edisi Pilpres

Tri Hismaharini

sebelumnya (2014 dan 2019), yang
residunya masih terasa hingga kini.
Lalu bagaimana nanti keputusan
akhir PDIP? Percaya dirl maju sendird,
atankah akan membuka din berkolasisi
dengan poros KIB yang sudah terben-
mk? Mungkin jugakah bergabung den-
gan poros pertemuan “Gondangdia®
yang dirintis oleh Gerindra-Nasdem?
Tetapi bisa juga bakal bergandengan
dengan poms koalisi baru, yang kata
Cak Imin { Muahimin Iskandar, Keum
PKE] sedang digagas oleh PKE.
Memang, sefauh ini dinamika poli-
ik masih sangat cair Semua kemung-
kinan politik masih bisa terjadi. Sebab,
belum dapat dipastikan tingkat “kema-
mngan” koalisi dan wacana poros koal-
i=d baru yang akan dibennik Termasik
poros koalisi KTH, juga divakini banyak

Puan Maharan

pihak belum permanen. Semiua masih
bisa berubah. Paling ridak sampai ba-
tas akhir pendaftaran capres-cawapres
pada 13 Seprember 20025,

Namun, paling tidak, terbentuknya
pors koalisi KIB, pertemuan “Gon-
dangdia® atan wacana poros koalisi
baru yang akan digagas PKB - sambil
menunggn sikap akhir PDIP - sebagai
pemenang pemilu 2019, adalah per-
tanda haik bagi penguatan konsolidasi
demokrasi Indonesia dalam konteks
Pilpres 2024, Sehingga tidak lagi terjfadi
polarisasi pilihan politik yvang dapat
mengancam keutuhan Indonesia
sebagal salah satu negara demokrasi
terbesar di dunia. Semogat Kita munggu
saja. Tabik. (*)
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